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RINGKASAN

Refina Al Fazza Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Cinema Therapy Untuk
Meningkatkan Percaya Diri Siswa SMAN 1 Mojo Kediri, Skripsi, BK, FKIP Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: bimbingan kelompok, teknik cinema therapy, percaya diri

Percaya diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
proses belajar. Namun siswa kelas X di SMAN 1 Mojo Kediri menunjukkan perilaku
kurangnya percaya diri yang ditandai siswa sering menunjukkan tidak berani mengangkat
tangan saat guru meminta pendapat atau jawaban, siswa mudah cemas dan takut gagal,
cenderung menyendiri karena rendahnya inisiatif berinteraksi sosial. Kurangnya percaya
diri siswa tidak hanya memengaruhi hasil belajar, namun juga akan mengganggu
hubungan sosial dalam lingkungan bermasyarakat dan sulit untuk beradaptasi dengan
lingkungan baru. Upaya dalam mendukung siswa dalam meningkatkan percaya diri dapat
dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy. Tujuan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah bimbingan kelompok dengan teknik
cinema therapy dapat meningkatkan percaya diri siswa SMAN 1 Mojo Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre- experimental
dengan teknik one-group pretest-posttest. Penelitian ini menggunakan angket percaya diri
dan disusun berdasarkan Skala Likert. Populasi pada penelitian ini seluruh kelas X di
SMAN 1 Mojo Kediri yang berjumlah 365. Jenis sampel pada penelitian ini yaitu
nonprobability dengan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 10 siswa kelas
X-7 yang memiliki kurang percaya diri. Setalah menentukan sampel dilaksanakan
treatmen yaitu bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan
adanya peningkatan skor rata-rata percaya diri dari 47,2 (pretes) menjadi 73,7 (post
test). Hasil Uji wilcoxon diperoleh nilai Z-3.923 dengan p Value < 0,05 yang artinya ada
perbedaan yang signifikan antara skor pretes dengan skor posttes, Hasil ini membuktikan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy dapat meningkatkan percaya
diri siswa SMAN 1 Mojo Kediri.

Berdasarkan hasil simpulan penelitian ini, saran untuk sekolah agar memberikan
dukungan optimal terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
cinema therapy melalui penyediaan fasilitas dan alokasi waktu yang memadai. Guru
Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memanfaatkan teknik cinema therapy secara
terstruktur dan sesuai dengan karakteristik siswa untuk meningkatkan percaya diri. Selain
itu, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kombinasi teknik cinema therapy
dengan metode lain serta mengujinya pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda
guna memperluas generalisasi temuan penelitian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan salah satu pilar utama dalam meningkatkan kualitas individu,
hal ini bertujuan dalam membentuk kepribadian mandiri dan komitmen atas
sebuah tanggung jawab diri sendiri serta untuk masyarakat sekitar. Sekolah untuk
institusi pendidikan formal, memainkan peran krusial untuk memfasilitasi
pengembangan potensi siswa secara maksimal. Adanya peningkatan standar
kelulusan yang ditetapkan oleh pemerintah, siswa didorong untuk terus
meningkatkan kompetensi diri melalui bimbingan dari pendidik sekolah dan
dukungan orang tua di lingkungan rumah. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan siswa yaitu memiliki percaya diri. Tidak bisa disangkal bahwa
percaya diri adalah faktor yang sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan
hidup seseorang. Percaya diri bukan sifat yang muncul secara optimis, melainkan
aspek kepribadian yang berkembang melalui proses dan mempengaruhi sikap
serta perilaku individu.

Percaya diri individu dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
eksterna. faktor internal seperti konsep diri, harga diri, kondisi fisik, pengalaman
hidup. Dan faktor eskternal seperti pekerjaan, lingkungan dan pengalaman hidup,
dan pendidikan. (Alkhofiyah, 2021).

Menurut (Afifah & Nasution, 2023: 370) percaya pada diri sendiri sangat
penting sebagai tujuan kesuksesan dalam hidup seseorang. Percaya diri
merupakan faktor penting untuk menentukan seberapa jauh seseorang melangkah
dalam karir mereka dan dalam banyak aspek lain di kehidupan mereka, namun
dalam faktanya tidak semua orang memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik.

Menurut (Pranoto, 2016: 100) Percaya diri merupakan modal dasar
seseorang dalam memenuhi berbagai kebutuhan sendiri. Siswa yang mempunyai
percaya diri tinggi dapat mengoptimalkan semua kemampuan yang dimiliki
dirinya sendiri dalam mencapai tujuan hidup yang dicita-citakan.



Menurut (Novita, 2021) bahwasannya sebuah rasa percaya diri akan
menjadikan siswa berkembang untuk berbagai pengalaman dan kemampuannya
yang dimana akan menjadi individu yang sehat dan mandiri. Semisal siswa tidak
memiliki percaya diri, siswa tersebut akan kesulitan dalam bergaul dan tidak
berani menunjukkan kemampuannya kepada orang lain. Rendahnya percaya diri
dapat menumbuhkan masalah untuk siswa dalam proses belajar di sekolah
maupun dirumah. Lauster, 2003 dalam (Yenni et al., 2022: 48) mengatakan siswa
dengan kepercayaan diri rendah sering kali menunjukkan tanda-tanda seperti ragu
dalam bertindak, enggan berbicara di depan umum, serta merasa cemas dalam
situasi sosial. Masalah percaya diri yang rendah juga dijuampai di SMAN 1 Mojo
Kediri.

Merujuk pada temuan hasil observasi dan wawancara oleh guru
Bimbingan dan Konseling di SMAN 1 Mojo Kediri, terindentifikasi beberapa
fenomena spesifik yang mencerminkan rendahnya percaya diri siswa terutama
dikalangan siswa kelas X yang juga dalam masa transisi dari jenjang SMP ke
SMA. Salah satu fenomena yang muncul adalah kurangnya partisipasi aktif
dalam kegiatan di kelas seperti diam tidak berani mengangkat tangan saat guru
meminta pendapat atau jawaban, sehingga menciptakan suasana dimana mereka
tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, yang dapat menghambat perkembangan
akademis mereka. Siswa juga menunjukkan mudah merasa cemas atau takut gagal
sehingga menghindari tantangan atau tanggung jawab yang sebenarnya sesuai
dengan kapasitas mereka, rendahnya inisiatif dalam berinteraksi sosial misalnya
siswa cenderung menyendiri, tidak percaya pada kemampuan dirinya. Banyak dari
mereka mengaku takut akan penilaian negatif dari teman sekelasnya, sehingga
memilih untuk tidak berbicara.

Menurut (Nofembri et al., 2021) kurangnya kepercayaan diri siswa tidak
hanya memengaruhi hasil belajar, namun juga akan mengganggu hubungan sosial
dalam lingkungan bermasyarakat dan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru. Dengan itu peran seorang guru BK sangat penting dalam membimbing siswa
untuk aspek pribadi dan sosial. Salah satu penyebab kuranya percaya diri siswa

bisa dalam kurangnya layanan dari guru bk tersendiri. Dalam praktiknya, guru bk



sering sekali tidak memanfaatkan jam pelajaran tersebut untuk masuk ke kelas dan
memberikan layanan bimbingan secara langsung dikarnakan keterbatasan jumlah
guru bk. Selain itu guru bk lebih fokus melaksanakan layanan individu. Kondisi
ini menyebabkan siswa kehilangan kesempatan mendapatkan materi dan
pembinaan yang seharusnya diberikan melalui pendekatan klasikal atau kelompok
dikelas. Selain itu pendekatan layanan bimbingan yang masih Dbersifat
konvensional dan kurang menarik bagi siswa, sehingga mereka enggan terlibat
secara aktif. Peran guru BK vyang kurang inovatif, serta belum mampu
menghadirkan metode yang menyentuh aspek emosional dan psikologis siswa
secara efektif. Akibatnya, layanan bimbingan dan konseling belum mampu
memberikan dampak signifikan terhadap penguatan karakter siswa, khususnhya
dalam hal keberanian, percaya diri, dan kemandirian.

Upaya dalam mendukung siswa dalam meningkatkan sebuah rasa percaya
diri bisa dengan melalui bimbingan konseling. Bimbingan konseling menjadi
bentuk penyaluran bantuan dari pada konselor terhadap konseli dalam menangani
permasalahan yang dihadapi. Salah satu diantaranya layanan pada kegiatan
bimbingan dan konseling adalah bimbingan kelompok. Menurut (Astuti &
Mustakim, 2022) bimbingan kelompok merupakan layanan bantuan yang
diberikan kepada individu dalam suasana kelompok dengan memanfaatkan sebuah
dinamika kelompok. Layanan ini bertujuan membantu individu memperoleh
berbagai informasi yang bermanfaat sebagai dasar dalam menyusun rencana dan
mengambil keputusan yang tepat.

Melalui bimbingan kelompok, individu diharapkan mampu memahami
dirinya sendiri, orang lain, serta lingkungan sekitarnya, sehingga dapat menunjang
terbentuknya perilaku yang efektif, terjadi perubahan sikap dalam kehidupan, dan
berkembang secara optimal. Melalui bimbingan kelompok, siswa dapat berbagi
pengalaman, mendapatkan dukungan dari teman sebaya, serta belajar
keterampilan sosial dalam lingkungan yang aman dan suportif. Selain itu,
penggunaan teknik yang menarik dalam bimbingan kelompok dapat
meningkatkan efektivitas layanan yang diberikan, Salah satu teknik yang dapat

diterapkan dalam bimbingan kelompok adalah Cinema Therapy.



Menurut (Maretha et al., 2020) cinema therapy merupakan teknik yang
memanfaatkan film sebagai media refleksi dan pembelajaran bagi individu atau
kelompok. Melalui film, siswa dapat melihat contoh nyata mengenai bagaimana
seseorang menghadapi rasa takut, mengembangkan percaya diri, serta mengatasi
hambatan dalam kehidupan. Pelaksanaan diskusi setelah menonton film dapat
membantu siswa memahami nilai-nilai postitif yang dapat mereka terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut (Sriyani et al., 2024) bahwasannya teknik cinema therapy dapat
meningkatkan sebuah rasa percaya diri seseorang, dengan sebuah metode film
yang dapat memberikan sebuah pengaruh yang positif dan meningkatkan sebuah
rasa percaya diri secara informasi yang berada dalam isi film tersebut.

Sejalan dengan hasil penelitain (Isna & Winingsih, 2022) dengan judul
“Efektivitas Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy untuk Meningkatkan
Efikasi Diri Karir Siswa”. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol dan eksperimen, serta analisis data menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik cinema
therapy efektif meningkatkan efikasi diri karir siswa, dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,018 < 0,05. Penelitian ini menegaskan bahwa cinema
therapy dapat meningkatkan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam
merencanakan dan mencapai tujuan Karir.

Sejalan dengan hasil penelitian (Juliantika, 2017) dengan judul
“Penerapan Cinema Therapy untuk Meningkatkan Empati Siswa Kelas X
Multimedia di SMKN 1 Driyorejo”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis data uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan cinema therapy mampu meningkatkan empati
siswa secara signifikan, ditunjukkan dengan adanya perbedaan skor pre-test dan
post-test, di mana skor post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. Penelitian ini
membuktikan bahwa cinema therapy efektif digunakan dalam layanan bimbingan
dan konseling untuk mengembangkan aspek afektif siswa, khususnya empati.

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu tersebut, dapat di

simpulkan bahwa teknik cinema therapy dalam layanan bimbingan kelompok



terbukti efektif dalam meningkatkan aspek psikologis siswa, seperti empati dan
efikasi diri karir. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berfokus pada variabel empati dan efikasi diri, serta belum secara khusus
mengkaji kepercayaan diri siswa sebagai variabel utama.

Selain itu, penelitian terdahulu juga belum banyak menyoroti karakteristik
siswa yang berada pada masa transisi pendidikan, khususnya siswa kelas X SMA
yang sedang menyesuaikan diri dari jenjang SMP ke SMA. Padahal, masa transisi
tersebut merupakan fase yang rentan terhadap munculnya permasalahan
psikologis, salah satunya rendahnya percaya diri.

Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian terkait penerapan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa SMA, khususnya pada siswa kelas X yang dimana dalam
masa transisi jenjang SMP ke SMA.Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk melengkapi dan memperluas temuan penelitian sebelumnya,
sekaligus memberikan alternatif layanan bimbingan dan konseling yang inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga peneliti tertarik mengambil judul
“Bimbingan Kelompok dengan Teknik Cinema Therapy Untuk Meningkatkan
Percaya Diri Siswa di SMAN 1 Mojo Kediri”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, diidentifikasikan masalah yang
terjadi di SMAN 1 Mojo Kediri adalah rendahnya tingkat percaya diri siswa di
kelas X dikarnakan kelas tersebut sedang berada dalam masa transisi dari jenjang
SMP ke SMA. Salah satu fenomena yang muncul adalah kurangnya partisipasi
aktif dalam kegiatan di kelas seperti diam tidak berani mengangkat tangan saat
guru meminta pendapat atau jawaban, siswa juga menunjukkan mudah merasa
cemas atau takut gagal sehingga menghindari tantangan atau tanggung jawab yang
sebenarnya sesuai dengan kapasitas mereka, rendahnya inisiatif dalam berinteraksi
sosial misalnya siswa cenderung menyendiri, tidak percaya pada kemampuan

dirinya.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan yang telah dikemukakan,
masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: Apakah bimbingan
kelompok dengan teknik cinema therapy dapat meningkatkan percaya diri siswa
SMAN 1 Mojo Kediri?

D. Tujuan Peneliti

Tujuan dalam penyususnan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy dapat meningkatkan percaya
diri siswa SMAN 1 Mojo Kediri.

E. Manfaat Peneliti
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling.
b. Mampu dijadikan untuk bahan rujukan bagi peneliti berikutnya melalui
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam
di bidang bimbingan dan konseling
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, selaku rujukan guna meninggikan perasaan percaya diri
siswa melalui pembagian program layanan bimbingan kelompok melalui
teknik cinema therapy guna meninggikan percaya diri
b. Bagi guru BK, mampu dijadikan rujuan ataupun pedoman guru bimbingan
dan konseling ketika meninggikan rasa percaya diri melalui pembagian
layanan program bimbingan kelompok kepada siswa.
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